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Abstract 

 The importance of improving the quality of learning as a response to low student participation and learning 

outcomes is a major concern in education. One of the efforts made is the need for technology empowerment in 

classroom learning and the commitment of the teacher concerned. This research uses the literature study method 

to identify the availability of ICT-based teaching materials in schools. The findings show that the availability of 

ICT-based teaching materials is still limited, this is due to the uneven infrastructure and the lack of teacher 

competence in developing teaching materials. Therefore, teacher creativity is needed in utilizing technology in 

learning activities, especially in developing ICT-based teaching materials and learning media. 
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Abstrak 

 Pentingnya meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai respon terhadap rendahnya partisipasi siswa dan hasil 

belajar menjadi sorotan utama dalam pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan ialah perlunya pemberdayaan 

teknologi dalam pembelajaran di kelas serta komitmen dari guru yang bersangkutan. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur untuk mengidentifikasi ketersediaan bahan ajar berbasis ICT di sekolah-sekolah. Temuan 

menunjukkan bahwa ketersediaan bahan ajar berbasis ICT masih terbatas, hal ini disebabkan oleh infrakstruktur 

yang belum merata dan kurangnya kompetensi guru dalam mengembangkan bahan ajar. Oleh karena itu, 

diperlukan kreativitas guru dalam memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar khususnya dalam 

pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran berbasis ICT. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Media Pembelajaran, ICT, Studi Literatur 
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PENDAHULUAN 

Berkenaan dengan persoalan rendahnya 

partisipasi siswa dan khususnya kualitas hasil 

belajar maka proses pembelajaran perlu 

mendapatkan perhatian penuh (Anggereni et 

al., 2021). Oleh sebab itu, perlu adanya upaya-

upaya guna meningkatkan minat dan motivasi 

pada pebelajar agar mutu atau kualitas 

belajarnya semakin maju dan semakin aktif 

berperan dalam aktivitas proses pembelajaran, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajarnya (Vioreza et al., 2022).  

Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis, dengan cara memberdayakan 

teknologi pembelajaran dan media 

pembelajaran di kelas (Harahap et al., 2023). 

Perlu adanya komitmen para guru yang lebih 

menekankan pada pemberdayaan teknologi 

pembelajaran dan media pembelajaran di kelas 

(Arifin et al., 2020). 

Bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran apabila dikembangkan 

sesuai kebutuhan guru dan siswa serta 

dimanfaatkan secara benar merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran (Afifi, 2024). Dengan 

adanya bahan ajar maka peran guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran bergeser 

(Herawati, 2023). Semula guru dipersepsikan 

sebagai satu-satunya sumber informasi di 

kelas, sementara siswa diposisikan sebagai 

penerima informasi yang pasif dari gurunya 

(Andyny & Panggabean, 2021).  

Dengan adanya  bahan ajar, maka guru 

bukan lagi merupakan satu-satunya sumber 

belajar di dalam kelas (Oktarini et al., 2022). 

Dalam hal ini, guru lebih diarahkan untuk 

berperan sebagai fasilitator yang membantu 

dan mengarahkan siswa dalam belajar (Arfandi 

& Samsudin, 2021). Namun yang terjadi di 

lapangan, masih banyak guru yang belum 

mempersiapkan bahan ajar dengan baik (Arif 

Muadzin, 2021). Bahan ajar dalam peranannya 

sebagai pemberi informasi sangat dibutuhkan 

oleh pendidik maupun peserta didik. Pendidik 

harus mampu mengolah serta menelaah            setiap 

informasi didalamnya agar dapat diserap 

secara tepat. Guru sebagai pendidik harus 

berusaha untuk menjadi fasilitator dengan 

menyediakan bahan ajar dan 

memanfaatkannya dengan baik (Ginantara & 

Aguss, 2022). 

Kondisi yang sekarang terlihat adalah 

bahan ajar kurang dimanfaatkan dengan baik 

serta penyediaannya terbatas. Dengan adanya 

keterbatasan-keterbatasan yang ada pada buku 

teks maupun Lembar Kegiatan Siswa, maka 

diperlukan pemikiran dan kerjasama dari 

seluruh komponen sekolah untuk menyediakan 

dan memanfaatkan bahan ajar secara 

maksimal. Sebuah tanggung jawab dan 

kewajiban bagi seluruh komponen sekolah 

untuk memberikan pelayanan melalui bahan 

ajar (Sari & Atmojo, 2021).  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur yang berasal dari berbagai 

sumber data baik perpustakaan digital, jurnal 

ilmiah, buku, konferensi dan karya ilmiah 

lainnya (Ihksan et al., 2023). Langkah yang 

dilakukan ialah dengan mencari literatur yang 

berkaitan dengan topik; analisis kebutuhan 

bahan ajar berbasis ICT di sekolah-sekolah. 

Literatur yang telah dikumpulkan kemudian 

diseleksi berdasarkan tingkat relevansi dengan 

topik penelitian serta memperhatikan 

kualitasny.  

Pembacaan abstrak, hasil dan 

ringkasan juga sangat diperhatikan. Artikel 

yang telah ditemukan kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan kata kunci yang 

digunakan yaitu; media pembelajaran biologi, 

bahan ajar biologi dan Information and 

Communication Technologies (ICT). Pada 

tahap selanjutnya, peneliti menemukan 23 

artikel internasional bereputasi terindeks 

scopus, dengan akses terbuka, serta relevansi 

tertinggi dari antara artikel lainnya. 

Selanjutnya peneliti mengorganisasi atau 

mengklasifikasikan literatur berdasarkan 

kategori yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Literatur yang telah terkumpul 

dengan sistematis, kemudian diidentifikasi 

persamaan, pola, kontradiksi dan teori-teori 

yang muncul dari sumber yang diteliti 

(Kartiningrum, 2015).  

Literatur yang dipilih adalah artikel 

berbahasa Inggris yang dipublikasikan pada 

jurnal internasional. Literatur dipilih 

berdasarkan jenis, akses, indeks, dan kata 

kunci. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

SciSpace dalam menyortir literatur dan 

kemudian disesuaikan dengan kebutuhan dan 

topik yang sedang dikaji. Temuan dari literatur 

kemudian disintesis serta membangun 

kerangka konseptual dan mengidentifikasi 
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kesimpulan utama dan menyusun rekomendasi. 

Evaluasi kritis dilakukan untuk 

mengonfirmasikan keandalan, relevansi dan 

keabsahan metodologi pada penelitian yang 

telah dipublikasikan. Hasil analisis kemudian 

dikumpulkan dan ditulis dalam bentuk laporan 

penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka, guru diberikan kebebasan untuk 

mendesain dan melakukan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik (Cholilah et 

al., 2023). Peran guru tidak lagi sebagai 

pemberi ilmu, melainkan sebagai fasilitator 

dalam memfasilitasi peserta didik menguasai 

berbagai kompetensi yang diharapkan oleh 

kurikulum (Rahmawati & Suryadi, 2019).  

Kegiatan pembelajaran di kelas 

diharapkan mampu memberdayakan potensi 

peserta didik dalam mencapai kompetensi yang 

ditetapkan (Siringoringo et al., 2023). 

Sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

sikap serta learning experience selama proses 

pembelajaran (Ramli et al., 2023). 

Pembelajaran dikembangkan untuk melatihkan 

keterampilan abad 21 peserta didik. Proses 

pembelajaran haruslah mengacu pada 

kemampuan peserta didiknya, dalam hal ini 

siswa maupun mahasiswa serta sarana dan 

prasarana yang tersedia (Lintar, 2023). Dalam 

pembelajaran pun guru harus menyelaraskan 

kegiatan pembelajaran dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta 

didik memiliki kemampuan, kesiapan, dan 

profil belajar yang berbeda-beda. 

Memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik 

yang beragam, guru dapat mengembangkan 

bahan ajar dan media pembelajaran biologi 

berbasis ICT (Andajani, 2022). 

Penggunaan bahan ajar menjadi salah 

satu faktor penentu keberhasilan dan sebuah 

proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang 

memenuhi kriteria maka akan menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif. Bahan ajar 

dapat dijadikan penghubung antara pendidik 

dan peserta didik yang berperan sebagai 

fasilitator (Marwan, 2023). Tujuan dari bahan 

ajar agar peserta didik dapat memahami materi 

lebih awal sebelum proses pembelajaran 

sehingga diharapkan peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran 

di kelas. Oleh karena itu, penggunaan bahan 

ajar diharapkan dapat menjembatani 

permasalahan tingkat daya serap pemahaman 

dan kemampuan peserta didik dalam proses 

(Wulandari, 2023). 

Bahan ajar berbasis ICT merupakan 

salah satu bahan ajar yang didesain untuk 

keperluan belajar peserta didik sebagai alat 

untuk membantu peserta didik dalam 

menguasai teknologi informasi sehingga 

materi pelajaran akan lebih cepat dipahami, 

lebih menyenangkan dan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Adanya bahan ajar berbasis ICT dapat 

meningkatkan minat peserta didik, karena 

proses pembelajaran jauh lebih fleksibel 

(Musdahlipah et al., 2023). Penggunaaan 

teknologi seperti internet yang dimanfaatkan 

sebagai pemberi informasi berupa solusi yang 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. 

Bahan ajar berbasis ICT dapat 

membuat pembelajaran jauh lebih efektif. Hal 

ini karena peluang interaksi antara pendidik 

dan peserta didik maupun bahan belajarnya 

terbuka luas karena peserta didik dapat 

berkomunikasi dengan pendidik dimana saja 

dan kapan saja (Putri et al., 2023). Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi, maka diharapkan dapat 

memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Khususnya dalam menerapkan bahan ajar 

berbasis ICT. Pemanfaatan laptop, smartphone, 

dan jaringan internet membuat beberapa hal 

yang sulit dilihat oleh mata indera dapat 

divisualisasikan secara jelas sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami dan meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Murni & Hutapea, 2023). 

Bahan ajar mencakup semua materi, 

informasi, dan konten yang digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran. Ini dapat 

berupa buku teks, modul, lembar kerja, atau 

presentasi. Bahan ajar biasanya lebih berfokus 

pada konten dan informasi yang harus 

disampaikan kepada peserta didik. Ini dapat 

mencakup teks, gambar, diagram, dan latihan-

latihan tertulis. Bahan ajar dirancang untuk 

menyampaikan pengetahuan dan konsep secara 

efektif kepada peserta didik (Anggereni et al., 

2021). 

Penggunaan bahan ajar dan media 

pembelajaran berbasis IT menjadi faktor 

penunjang keberhasilan pembelajaran di 

sekolah. Bahan ajar merupakan segala bahan 
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yang disusun secara sistematis dan digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan 

menggambarkan kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik (Wismanto et al., 2023). 

Pada dasarnya bahan ajar atau materi 

pembelajaran (instructional materials) terdiri 

atas pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

harus dipelajari peserta didik dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan (Pradana & Kristanto, 2023). Bahan 

ajar yang dirancang dengan baik dan 

terstruktur sangat berpengaruh pada tingkat 

keberhasilan proses pembelajaran.  

Ketersediaan dan tercukupinya bahan 

ajar biologi di sekolah adalah salah satu aspek 

penting dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka yang diberlakukan sejak tahun 2022 

(Anggereni et al., 2021). Kenyataan yang 

dihadapi di lapangan tidak seperti yang 

diharapkan. Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh Musdahlipah di SMAN 6 

Muaro Jambi, hasil wawancara guru biologi 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar 

biologi di sekolah masih terbatas, dan 

penggunaan yang ada pun kurang menarik 

perhatian siswa. Selain itu, juga guru masih 

menganggap teknologi dan informasi belum 

memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran (Musdahlipah, 2023). Padahal 

seorang pendidik diharuskan memiliki 

kewajiban untuk dapat beradaptasi dengan 

perkembangan dan kemajuan IT. 

Temuan lain juga memaparkan hal 

yang hampir sama. Bahan ajar yang beredar di 

sekolah-sekolah masih sebatas buku paket dan 

LKS yang hanya berisi narasi-narasi yang 

dapat mengurangi minat siswa dalam hal 

literasi. Hal ini dapat berdampak pada hasil 

belajar siswa (Fathiya Artha Dewi et al., 

2023). 

Hasil wawancara dengan guru biologi, 

peneliti menemukan bahwa penggunaan bahan 

ajar biologi berbasis ICT di sekolah-sekolah di 

Nias Selatan masih terbatas. Pembelajaran 

biologi masih menggunakan buku paket dari 

kemendikbud. Namun dalam beberapa materi, 

guru menggunakan PPT (Power Point) dalam 

pembelajaran. Power Point yang telah 

dikembangkan oleh guru sudah terintegrasi 

gambar dan video. Guru juga membagikan link 

Youtube terkait materi pembelajaran kepada 

peserta didik untuk menambah pengetahuan 

peserta didik. 

Selain itu peserta didik diberikan tugas 

membuat presentasi dalam bentuk PPT untuk 

melatih keterampilan digital peserta didik. 

Penggunaan bahan ajar dan media 

pembelajaran biologi di sekolah-sekolah hanya 

terbatas pada pengembangan dan penggunaan 

bahan ajar Power Point, belum ada 

pengembangan dan penggunaan E-Module, E-

LKPD, quizizz, virtual laboratory, dan games 

edukasi lainnya. Hasil wawancara juga 

mengatakan bahwa penggunaan media digital 

(e-learning) yang mendukung pembelajaran 

secara online seperti Google Classroom belum 

pernah digunakan. Pembelajaran online 

dilakukan hanya melalui WhatsApp jika guru 

berhalangan hadir untuk mengajar. 

Penggunaan WhatsApp hanya sebatas 

pemberian tugas dan pengumpulan tugas. 

Berdasarkan hal ini, penggunaan Google 

Classroom perlu dikembangkan karena sangat 

membantu pembelajaran. Menurut Mu’minah 

& Gaffar (2020), pembelajaran menggunakan 

Google Classroom memberikan kemudahan 

untuk membagikan dan menyampaikan materi 

ajar, baik dalam bentuk teks, gambar, audio, 

maupun video. 

Pembelajaran secara daring membuat 

kegiatan belajar mengajar lebih interaktif, 

efektif, dan efisien antara pengajar dan peserta 

didik. Salah satu kelebihan utama dari Google 

Classroom adalah kemudahan dalam 

penggunaannya. Google Classroom 

mengintegrasikan berbagai fitur Google, 

termasuk Gmail, Google Drive, Google Docs, 

Sheets and Slides, Google Calendar, Google 

Forms, serta Google Meets untuk mendukung 

pengelolaan kelas virtual. Selain itu, desain 

interaksi virtual classroom yang sederhana 

juga mendukung pengguna untuk beradaptasi 

dengan mudah. Google Classroom berbasis 

sistem terintegrasi dengan baik. Hal tersebut 

dapat menghindari hilangnya tugas yang telah 

dikumpulkan peserta didik atau materi yang 

telah disiapkan guru. 

Temuan lain juga mengungkapkan 

bahwa sekolah menyediakan fasilitas ICT, 

dimana sudah disediakan beberapa LCD 

proyektor dan speaker yang digunakan dalam 

pembelajaran seperti Power Point, dan 

pembelajaran yang menayangkan video. 

Fasilitas ICT yang disediakan sekolah sudah 

lumayan baik, hanya saja di setiap kelas perlu 

dipasang LCD proyektor beserta speaker 

secara langsung secara keseluruhan sarana dan 
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prasarana sudah cukup memadai, serta peserta 

didik sudah diperbolehkan membawa 

smartphone. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan kendala dalam menerapkan 

bahan ajar berbasis ICT di sekolah-sekolah 

Nias Selatan dalam pembelajaran terbagi 

menjadi dua yaitu secara fisik dan non fisik. 

Kendala secara fisik berupa minimnya 

ketersediaan sarana dan prasarana baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas, karena sekolah 

masih berlokasi di pinggir kabupaten sehingga 

belum stabilnya sinyal dan jaringan listrik. 

Sedangkan kendala secara non fisik berupa 

guru masih kekurangan waktu dan belum 

terlatih dalam mendesain dan 

mengintegrasikan ICT dalam proses 

pembelajaran, serta masih melekatnya 

resistensi pendidik. 

Sejalan dengan Megawati & Rochman 

(2020), pentingnya ketersediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran dapat menunjukan 

implikası bagi sekolah untuk menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai. Karena 

dengan ketersediaan sarana dan prasarana 

otomatis akan meningkatkan dan menunjang 

kualitas sekolah. Selain itu juga dapat 

mendorong pendidik dalam menggunakan 

model pembelajaran dan metode pembelajaran 

yang tepat dalam menyampaikan materi di 

kelas. 

Kendala dalam penerapan ICT di 

bidang pendidikan disebabkan oleh belum 

meratanya infrastruktur yang mendukung 

penerapan ICT dalam proses pembelajaran, 

dan masih banyak pendidik yang merasa 

ketidaksiapan dalam menerapkan bahan ajar 

berbasis ICT. Maka dari itu diperlukan peran 

pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan dan 

anggaran yang merata antara sekolah di 

perkotaan dan di daerah pedesaan (Rindiantika 

& Istiarsono, 2023). Agar tidak terjadinya 

perbedaan ilmu pengetahuan antara peserta 

didik yang di kota maupun di desa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: ketersediaan dan 

ketercukupan bahan ajar dan media 

pembelajaran biologi berbasis ICT di sekolah 

berdasarkan hasil analisis artikel dan observasi 

di sekolah masih terbatas. Hal ini disebabkan 

karena belum meratanya infrastruktur yang 

mendukung penerapan ICT dalam proses 

pembelajaran. Selain itu dari aspek guru, 

masih banyak pendidik yang merasa belum 

memiliki kompetensi untuk mengembangkan 

bahan ajar berbasis ICT dan ketidaksiapan 

dalam menerapkan bahan ajar berbasis ICT. 
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